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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian whey pada Calf Starter 

terhadap kadar glukosa dan total protein darah pada pedet peranakan Ongole. Penelitian ini 

telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2021, bertempat di kandang Eksperimental 

Universitas Muhammadiyah Malang. Penelitian ini menggunakan 5 ekor pedet betina dan 4 

ekor pedet jantan yang masing-masing berumur 6-7 bulan, dan menggunakan pakan pellet Calf 

Starter yang di campur dengan Whey dan pakan hijauan. Subjek penelitian adalah konsumsi 

pakan dan darah pedet dengan parameter penelitian yang di amati adalah kadar glukosa dan 

total protein darah sebelum dan sesudah perlakuan.  Penelitian ini menggunakan metode 

Eksperimen dengan 3 perlakuan dan masing- masing dilakukan 3 ulangan. Adapun perlakuan 

yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu dengan mencampur cairan whey sebanyak 7,5 % 

dan inulin 1%. Data hasil penelitian dianalisis menggunkan Analisis Deskriptif Kuantitatif. 

Hasil penelitian yang didapatkan bahwa rata-rata kadar glukosa sesudah perlakuan diketahui 

yang paling tinggi berada pada perlakuan kontrol (P0) 70 mg/dl, whey 5% (P1) 66,33 mg/dl 

dan whey 10% (P2)  66,67 mg/dl. Sedangkan nilai total protein setelah adanya perlakuan yaitu 

(P0) 5,10 g/dl, (P1) 5,70 g/dl dan (P2) 6,47 g/dl. Sehingga diketahui bahwa semakin tinggi 

kandungan whey dalam pakan maka semakin tinggi total protein dalam darah.  

 

Kata Kunci : Pedet Ongole, Kadar Glukosa, Total Protein, Whey, Calf Starter, Darah 
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ABSTRACT 

 This study aims to determine the effect of different Calf Starter administration on 

glucose levels and total blood protein in calves. This research was carried out from March to 

April 2021, at the Experimental cage of the Muhammadiyah University of Malang. This 

research used 5 female calves and 4 male calves, each 6-7 months old, and used feed calf starter 

pellet feed mixed with whey and forage feed. The research subjects were the consumption of 

feed and blood of calves with the parameters observed were glucose levels and total blood 

protein before and after treatment. This study will use the experimental method with the 

treatment of 3 types of samples and each sample gets 3 repetitions. The treatment applied in 

this study was by mixing 7.5% whey and 1% inulin. Research data will be analyzed using 

Quantitative Descriptive Analysis. The results showed that the average glucose level after 

treatment was found to be the highest in the control treatment (P0) 70 mg/dl, whey 5% (P1) 

66.33 mg/dl and whey 10% (P2) 66.67 mg/dl. While the total protein values after the treatment 

were (P0) 5.10 g/dl, (P1) 5.70 g/dl and (P2) 6.47 g/dl. So it is known that the higher the whey 

content in the feed, the higher the total protein in the blood. 

Keywords : Ongole calves, Glucose Levels, Total Protein, Whey, Calf Starter, Blood 
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